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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) contribute significantly to 

Indonesia’s economy; however, technological advancements and shifts in consumer 

behavior require MSMEs to adapt more rapidly to remain competitive. Digital 

transformation has become a strategic and inevitable step in facing the dynamics of the 

modern market. This study offers novelty through the integration of Generative AI 

(ChatGPT) with Management Information Systems (MIS) as an innovative model to enhance 

MSMEs’ digital marketing capabilities. Using a literature review method with a qualitative 

approach based on 2020–2025 publications from Google Scholar, this study identifies that 

the utilization of ChatGPT not only accelerates information processing and service 

automation but also supports real-time, data-driven marketing decision-making. The 

findings demonstrate that the ChatGPT–MIS collaboration can create a smart marketing 

ecosystem that strengthens MSMEs’ competitiveness by improving operational efficiency, 

personalizing customer services, and optimizing digital promotional strategies. Case studies 

on TikTok and Tokopedia Kenangan confirm that the adoption of AI-based digital 

technologies can expand market reach, increase sales conversion, and improve inventory 

management. Nevertheless, challenges such as uneven digital infrastructure and low 

technological literacy need to be addressed through continuous training and mentoring. This 

study asserts that integrating ChatGPT into MIS presents a relevant and innovative 

approach for MSMEs to adapt to an increasingly dynamic digital business ecosystem. 
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Abstrak. UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia, namun 

perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen menuntut UMKM untuk 

beradaptasi lebih cepat agar tetap kompetitif. Transformasi digital menjadi langkah strategis 

yang tidak dapat dihindari dalam menghadapi dinamika pasar modern. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan melalui integrasi Generative AI (ChatGPT) dengan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) sebagai model inovatif untuk meningkatkan kapabilitas pemasaran digital 

UMKM. Menggunakan metode tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif terhadap 

publikasi 2020-2025 dari Google Scholar, studi ini mengidentifikasi bahwa pemanfaatan 

ChatGPT tidak hanya mempercepat proses pengolahan informasi dan otomasi layanan, tetapi 

juga mendukung pengambilan keputusan pemasaran berbasis data secara real time. Temuan 

menunjukkan bahwa kolaborasi ChatGPT-SIM mampu menciptakan smart marketing 

ecosystem yang memperkuat daya saing UMKM melalui peningkatan efisiensi operasional, 

personalisasi layanan pelanggan, dan optimalisasi strategi promosi digital. Studi kasus pada 

TikTok dan Tokopedia Kenangan mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi digital berbasis 

AI dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan konversi penjualan, serta 

memperbaiki manajemen inventori. Meskipun demikian, tantangan berupa infrastruktur 

digital yang belum merata dan rendahnya literasi teknologi perlu diatasi melalui pelatihan 
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dan pendampingan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi ChatGPT 

dalam SIM menghadirkan pendekatan baru yang relevan bagi UMKM untuk beradaptasi 

dengan ekosistem bisnis digital yang semakin dinamis. 

 

Kata kunci: ChatGPT; Sistem Informasi Manajemen; UMKM; Pemasaran Digital; 

Transformasi Digital; Kecerdasan Buatan; Smart Marketing Ecosystem 

 

LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak utama 

perekonomian di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Secara global, UMKM 

berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi lokal, dan 

stabilitas sosial [1]. Namun, dinamika ekonomi digital dan perubahan perilaku konsumen 

menuntut UMKM untuk beradaptasi dengan cepat agar mampu mempertahankan daya 

saingnya. Peralihan menuju model bisnis digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi 

UMKM di wilayah Asia Tenggara, terutama dalam menghadapi tekanan pasar global dan 

perubahan preferensi konsumen yang semakin berorientasi pada kecepatan, personalisasi, 

dan keberlanjutan [2]. 

Dalam dekade terakhir, teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) banyak 

digunakan untuk memperkuat kemampuan pemasaran dan operasional perusahaan. AI 

khususnya Generative AI seperti ChatGPT telah terbukti mampu meningkatkan respons 

layanan, menciptakan konten personal, serta mempermudah proses otomatisasi pemasaran 

digital [3, 4]. ChatGPT, sebagai model bahasa generatif, tidak hanya mendukung interaksi 

pelanggan secara real time, tetapi juga dapat digunakan untuk mengembangkan pesan 

pemasaran, analisis perilaku konsumen, dan optimalisasi strategi promosi secara otomatis. 

Di sisi lain, Management Information Systems (MIS/SIM) memainkan peran penting 

dalam pengelolaan data dan pengambilan keputusan berbasis informasi. Literature 

internasional menunjukkan bahwa integrasi AI dengan MIS menghasilkan peningkatan 

signifikan dalam efisiensi proses bisnis, akurasi analisis data, dan responsivitas perusahaan 

dalam menghadapi perubahan pasar [5,6]. Dengan demikian, integrasi antara ChatGPT dan 

SIM memiliki potensi untuk menciptakan ekosistem pemasaran digital yang bersifat smart, 

adaptive, dan berbasis data, sehingga dapat membantu UMKM meningkatkan efektivitas 

strategi pemasaran mereka. 

Selain tuntutan digitalisasi, konsumen modern kini semakin memperhatikan aspek 

keberlanjutan dan dampak lingkungan dalam proses pembelian. Hal ini sejalan dengan 

Green Theory dan Green Marketing Theory yang menekankan bahwa perusahaan perlu 
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mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam strategi bisnisnya untuk mencapai daya 

saing jangka panjang [7]. Di tingkat global, studi menunjukkan bahwa konsumen lebih 

memilih bisnis yang menerapkan digitalisasi ramah lingkungan serta transparansi informasi 

berbasis teknologi [8]. Dengan dukungan AI dan SIM, UMKM dapat mengurangi 

penggunaan sumber daya fisik (misalnya brosur dan promosi konvensional), meminimalkan 

limbah, dan meningkatkan efisiensi proses bisnis, sehingga berkontribusi terhadap praktik 

pemasaran yang lebih berkelanjutan sejalan dengan prinsip green marketing. 

Lebih jauh, digitalisasi berbasis AI juga memungkinkan UMKM untuk menjalankan 

pemasaran yang lebih hemat energi, lebih tepat sasaran, dan lebih minim pemborosan. 

Misalnya, kampanye pemasaran digital yang dibuat oleh ChatGPT dapat menggantikan 

promosi fisik yang menghasilkan jejak karbon lebih tinggi, sementara SIM memungkinkan 

pemantauan rantai pasok yang lebih efisien, sesuai konsep green supply chain management 

[9]. 

Namun, berbagai jurnal internasional menunjukkan bahwa UMKM masih menghadapi 

hambatan besar dalam mengadopsi teknologi digital, termasuk keterbatasan literasi digital, 

kurangnya infrastruktur teknologi, hambatan pembiayaan, serta resistensi terhadap 

perubahan organisasi [10,11]. Keterbatasan ini menghambat kemampuan UMKM untuk 

memanfaatkan potensi penuh AI dan SIM dalam operasi bisnis mereka. 

Sejumlah studi kasus pada perusahaan digital seperti TikTok dan Tokopedia  

Kenangan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis AI efektif dalam 

meningkatkan jangkauan pasar, memperbaiki kualitas layanan pelanggan, mengoptimalkan 

stok barang, serta meningkatkan konversi penjualan. Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa teknologi digital tidak lagi menjadi pilihan, tetapi menjadi kebutuhan bagi UMKM 

agar mampu bertahan dalam persaingan global. 

Namun demikian, tantangan dalam implementasi digitalisasi masih cukup besar. 

Hambatan seperti keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, dan 

kebutuhan pelatihan sumber daya manusia menjadi faktor yang sering menghambat 

keberhasilan adopsi teknologi pada UMKM. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

strategis dan investasi berkelanjutan agar UMKM dapat mengoptimalkan manfaat dari 

teknologi digital, khususnya integrasi ChatGPT dan SIM. 

Mengingat peluang dan tantangan tersebut, penelitian ini penting untuk mengkaji 

secara mendalam bagaimana integrasi ChatGPT dan Sistem Informasi Manajemen dapat 

mendukung pemasaran digital UMKM dalam kerangka transformasi teknologi dan 
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keberlanjutan. Pendekatan berbasis green marketing memberikan perspektif baru bahwa 

digitalisasi bukan hanya diperlukan untuk efisiensi dan promosi, tetapi juga untuk 

mendukung praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

model pemasaran digital UMKM yang lebih inovatif, adaptif, dan berorientasi keberlanjutan 

di era ekonomi digital.  

KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini berisi pembahasan tinjauan pustaka yang terkait dan digunakan didalam 

penelitian Anda. 

1. Digitalisasi UMKM dan Adopsi Teknologi Informasi 

Transformasi digital menjadi faktor penting bagi UMKM dalam meningkatkan daya 

saing, produktivitas, dan perluasan pasar. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan [12]. Dalam konteks Indonesia, kesiapan UMKM dalam 

melakukan transformasi digital dipengaruhi oleh faktor politik, ekonomi, sosial, dan 

teknologi; namun rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan minimnya 

sumber daya masih menjadi kendala utama [13]. 

2. Kecerdasan Buatan dan Generative AI dalam Pemasaran Digital 

Kecerdasan Buatan (AI), khususnya Generative AI seperti ChatGPT, telah mengubah 

praktik pemasaran modern. Kumar et al. (2024) menyatakan bahwa generative AI 

memungkinkan bisnis melakukan otomatisasi pembuatan konten, meningkatkan interaksi 

pelanggan, mendukung pengambilan keputusan, serta memperkuat inovasi produk dan 

layanan. Kajian sistematis oleh Rahim dan Hassan (2024) juga menegaskan bahwa AI 

meningkatkan efektivitas kampanye digital melalui segmentasi pelanggan, personalisasi, 

dan analisis perilaku. Lebih lanjut, ChatGPT diidentifikasi sebagai alat yang mampu 

membantu sistem pengambilan keputusan pemasaran, menyediakan interaksi pelanggan 

otomatis, melakukan analisis sentimen, serta mempercepat proses pengumpulan market 

intelligence [14]. 

3. Integrasi AI dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Integrasi AI dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM) memungkinkan pengambilan 

keputusan berbasis data serta meningkatkan kemampuan organisasi dalam merespons 
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kebutuhan pasar. Nugroho dan Kartika (2023) menemukan bahwa kombinasi AI dan SIM 

meningkatkan perencanaan strategis, kontrol operasional, serta pengelolaan data pelanggan 

pada UMKM. Selain itu, digitalisasi SIM memungkinkan UMKM mengumpulkan, 

memproses, dan menganalisis data interaksi pelanggan secara lebih efisien, sehingga 

mendukung strategi pemasaran yang lebih personal dan tepat sasaran [16]. 

4. Digitalisasi, Keberlanjutan, dan Green Marketing 

Literatur terbaru menyoroti bahwa digitalisasi tidak hanya mendukung efisiensi bisnis 

tetapi juga berkontribusi terhadap tujuan keberlanjutan. Santoso et al. (2023) menegaskan 

bahwa penerapan AI dan Internet of Things (IoT) mendorong UMKM untuk menjalankan 

proses produksi yang lebih ramah lingkungan dan mengurangi limbah. Selain itu, 

penggabungan teknologi digital dengan strategi green marketing terbukti meningkatkan 

kepercayaan konsumen dan memperkuat keberlanjutan jangka panjang perusahaan [17]. 

Orientasi keberlanjutan dalam pemasaran semakin penting karena konsumen modern 

semakin memilih bisnis yang menunjukkan tanggung jawab lingkungan dan transparansi 

operasional. 

5. Tantangan Adopsi Teknologi pada UMKM 

Terlepas dari manfaatnya, adopsi AI dan SIM masih dihadapkan pada berbagai 

tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa UMKM masih menghadapi 

keterbatasan keterampilan digital, biaya implementasi yang cukup tinggi, serta resistensi 

internal terhadap perubahan, sehingga menghambat integrasi teknologi secara optimal [18]. 

Keberhasilan transformasi digital UMKM sangat dipengaruhi oleh dukungan eksternal, 

seperti pelatihan, pendampingan teknologi, kebijakan pemerintah, serta kolaborasi dengan 

mitra teknologi (Amory et al., 2023). 

6. Research Gap 

Meskipun banyak penelitian menyoroti pentingnya digitalisasi dan peran AI bagi 

pengembangan UMKM, kajian empiris mengenai integrasi ChatGPT dengan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) dalam konteks pemasaran digital UMKM masih terbatas. 

Selain itu, kajian yang menghubungkan integrasi teknologi tersebut dengan pendekatan 

pemasaran berkelanjutan dan green marketing juga belum banyak diteliti. Keterbatasan 

tersebut membuka peluang penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana kombinasi teknologi 

ChatGPT dan SIM dapat menciptakan strategi pemasaran digital yang lebih adaptif, efisien, 

dan berorientasi keberlanjutan.. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research) untuk menganalisis bagaimana integrasi ChatGPT dan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) dapat mengoptimalkan strategi pemasaran digital UMKM. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai perkembangan 

teori, model, peluang, serta tantangan implementasi teknologi digital pada UMKM, 

khususnya dalam konteks transformasi digital dan pemasaran berbasis AI. Desain penelitian 

disusun sebagai systematic qualitative literature review, yang melibatkan proses 

pengumpulan, evaluasi, dan sintesis berbagai publikasi ilmiah secara sistematis untuk 

menghasilkan temuan yang komprehensif dan akurat. 

Sumber data penelitian berasal dari publikasi ilmiah bereputasi, termasuk jurnal 

internasional Scopus, artikel konferensi, buku ilmiah, serta laporan lembaga global seperti 

OECD, UNCTAD, dan World Bank yang terbit dalam rentang 2020–2025. Data diperoleh 

melalui berbagai basis data seperti Google Scholar, Scopus, Web of Science, ScienceDirect, 

dan IEEE Xplore dengan penggunaan kata kunci terkait UMKM, Artificial Intelligence, 

ChatGPT, digital marketing, green marketing, dan Sistem Informasi Manajemen. Literatur 

dipilih menggunakan kriteria inklusi yang meliputi relevansi topik, tahun terbit terbaru, dan 

kualitas akademik. Sementara itu, artikel yang bersifat opini, tidak peer reviewed, atau tidak 

berkaitan langsung dengan tujuan penelitian dieliminasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik document analysis, yaitu membaca, 

menyeleksi, dan melakukan pencatatan tematik terhadap setiap literatur yang relevan. 

Selanjutnya, proses analisis data dilakukan dengan pendekatan content analysis dan thematic 

synthesis untuk mengidentifikasi pola konsep, hubungan tema, peluang adopsi teknologi, 

tantangan implementasi, serta kesenjangan penelitian yang masih belum banyak dibahas. 

Tahapan analisis meliputi pengkodean konsep (coding), pengelompokan tema 

(categorization), penarikan abstraksi, hingga penyusunan konstruksi teori untuk 

menghasilkan model konseptual integrasi ChatGPT–SIM dalam strategi pemasaran digital 

UMKM. 

Untuk meningkatkan keandalan dan validitas data, penelitian menggunakan triangulasi 

sumber melalui pembandingan hasil dari berbagai wilayah literatur dan jenis publikasi yang 

berbeda. Validitas diperkuat dengan seleksi ketat terhadap jurnal bereputasi dan pembatasan 

publikasi pada lima tahun terakhir agar sesuai konteks perkembangan terbaru AI dan 

digitalisasi UMKM. Hasil dari penelitian ini berupa pemetaan perkembangan kajian 
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digitalisasi UMKM, identifikasi manfaat dan kendala integrasi AI dan SIM, penyusunan 

model konseptual pemasaran digital berbasis AI berorientasi keberlanjutan, serta 

rekomendasi implementatif bagi UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan lain 

dalam memperkuat daya saing UMKM di era ekonomi digital.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui sintesis sistematis terhadap berbagai literatur 

internasional terkait digitalisasi UMKM, adopsi AI, pemasaran digital, serta integrasi Sistem 

Informasi Manajemen. Pembahasan dilakukan dengan mengelompokkan temuan 

berdasarkan tema utama yang muncul dari analisis pustaka. 

1. Dampak Digitalisasi terhadap Kinerja dan Daya Saing UMKM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, dan ekspansi pasar UMKM. Studi dari 

Wang et al. (2023) menegaskan bahwa adopsi teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi 

operasional UMKM hingga 25% melalui otomasi proses pemasaran, pencatatan transaksi, 

dan komunikasi pelanggan. Hal serupa disampaikan oleh Rahman dan Jameel (2024) yang 

menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi platform digital mengalami peningkatan 

penjualan rata-rata sebesar 18–30% dalam tahun pertama. 

Selain itu, digitalisasi terbukti memperluas akses UMKM terhadap pasar global melalui 

pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya [19]. Temuan ini 

memperkuat bahwa digitalisasi adalah fondasi penting bagi daya saing UMKM. 

2. Peran AI dan ChatGPT dalam Optimalisasi Pemasaran Digital 

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah peran strategis AI khususnya ChatGPT 

dalam mengoptimalkan proses pemasaran digital UMKM. Literatur mengidentifikasi 

beberapa fungsi utama ChatGPT yang relevan untuk UMKM: 

a. Otomasi Interaksi Pelanggan 

ChatGPT mendukung customer service automation melalui respons cepat dan personal 

kepada pelanggan. Penelitian oleh Almeida (2024) menunjukkan bahwa chatbot berbasis 

GPT mampu meningkatkan responsivitas layanan hingga 42% dan mengurangi biaya 

operasional layanan pelanggan sebesar 30%. 
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b. Pembuatan Konten Pemasaran 

Generative AI dapat menghasilkan konten iklan, deskripsi produk, dan kampanye media 

sosial secara otomatis. Kumar et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan generative AI 

meningkatkan efektivitas kampanye digital sebesar 27% dibandingkan konten manual. 

c. Analisis Sentimen dan Preferensi Pelanggan 

ChatGPT dapat digunakan untuk membaca pola percakapan pelanggan. Rahim dan Hassan 

(2024) mencatat bahwa UMKM yang menggunakan analisis sentimen berbasis AI dapat 

meningkatkan personalisasi pemasaran hingga 35%. 

3. Integrasi ChatGPT dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Integrasi ChatGPT dan SIM menciptakan sistem pemasaran digital yang lebih adaptif, 

responsif, dan berbasis data. Nugroho dan Kartika (2023) menyatakan bahwa SIM berperan 

penting dalam memetakan data penjualan, perilaku pelanggan, serta tren pasar, sementara 

ChatGPT menyediakan frontline intelligence melalui data interaksi pelanggan dalam waktu 

nyata [20]. 

Ketika digabungkan, kedua teknologi ini menghasilkan manfaat berikut: 

a. Pengambilan Keputusan yang Lebih Cepat 

SIM mengolah data, ChatGPT memberikan interpretasi tren secara otomatis. 

b. Kampanye Pemasaran yang Lebih Personal 

Data perilaku pelanggan dianalisis secara otomatis dan direkomendasikan untuk 

strategi pemasaran baru. 

c. Otomasi Manajemen Informasi 

Laporan bulanan dan rekomendasi strategi dapat dihasilkan secara otomatis dengan 

dukungan ChatGPT. 

4. Tantangan Implementasi Teknologi pada UMKM 

Beberapa tantangan utama ditemukan dalam literatur, yaitu: 

a. Keterbatasan literasi digital [21] 

b. Biaya implementasi AI dan SIM yang relatif tinggi 

c. Keterbatasan infrastruktur digital di wilayah non-perkotaan [22] 



 

155     SEMNASTEKMU -  Vol. 5 No. 1 Desember 2025 
 
 

d. Resistensi internal pelaku UMKM terhadap perubahan teknologi 

Faktor-faktor ini mengindikasikan perlunya pendampingan dan pelatihan intensif sebelum 

UMKM dapat mengadopsi AI secara optimal. 

5. Gambaran Grafik dan Tabel 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian Integrasi ChatGPT-SIM untuk UMKM 

Komponen Temuan Utama Sumber 

Digitalisasi 

UMKM 
Meningkatkan penjualan 18–30% Rahman & Jameel (2024) 

ChatGPT untuk 

Konten 
Efektivitas kampanye naik 27% Kumar et al. (2024) 

AI Customer 

Service 
Responsivitas meningkat 42% Almeida (2024) 

Integrasi AI–SIM 
Keputusan lebih cepat dan berbasis 

data 
Nugroho & Kartika (2023) 

Tantangan UMKM Literasi digital rendah Nuryanto & Setiawan (2023) 

 

Temuan ini sejalan dengan hasil analisis literatur yang menunjukkan tren meningkatnya 

publikasi terkait digitalisasi UMKM, AI dalam pemasaran, dan integrasi SIM berbasis 

kecerdasan buatan selama lima tahun terakhir. Tabel 2. berikut menggambarkan distribusi 

tema penelitian berdasarkan sintesis literatur dapat ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 2. Tema penelitian berdasarkan sintesis literatur 

No. Tema Penelitian Jumlah Publikasi 

1 Digitalisasi UMKM 42 

2 
AI & ChatGPT dalam 

Pemasaran 
35 

3 Integrasi AI–SIM 27 

4 Green Marketing 18 

5 
Tantangan Adopsi 

Teknologi 
31 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tema Digitalisasi UMKM (42 publikasi) dan AI & 

ChatGPT dalam pemasaran (35 publikasi) mendominasi, menunjukkan arah penelitian yang 

kuat menuju pemanfaatan teknologi cerdas untuk mendukung keberlanjutan usaha. 
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Gambar 1. Grafik Tren Peningkatan Kinerja UMKM Setelah Adopsi Teknologi Digital 

(2020–2025) 

Grafik Gambar 1. ini memperlihatkan bahwa fokus penelitian menuju digitalisasi dan 

penggunaan AI terus mengalami kenaikan signifikan. Hal ini memperkuat relevansi 

penelitian yang menekankan integrasi ChatGPT dan SIM dalam meningkatkan kinerja 

UMKM, baik dari sisi pemasaran, layanan pelanggan, maupun otomasi manajemen. 

3. Analisis Tematik Hasil Penelitian 

Tema 1: Digitalisasi UMKM 

Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

akses pasar bagi UMKM. Penggunaan platform digital dan SIM modern mampu memotong 

waktu proses, menekan biaya, serta memperluas peluang pemasaran [23] 

Tema 2: Pemanfaatan AI dan ChatGPT dalam Pemasaran 

ChatGPT terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap: 

a. Respons pelanggan yang lebih cepat, 

b. Peningkatan kualitas konten promosi, 

c. Otomatisasi pelayanan pelanggan (customer service), 

d. Peningkatan engagement digital. 

Hal ini didukung studi Cui et al. (2023) yang menyatakan bahwa AI generatif efektif 

meningkatkan customer experience dan akurasi rekomendasi produk [24]. 

Tema 3: Integrasi AI–SIM 

Integrasi ChatGPT dalam SIM menghasilkan: 
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a. Decision support system yang lebih responsif, 

b. Kemudahan dalam pengolahan laporan keuangan, 

c. Deteksi masalah lebih cepat, 

d. Peningkatan produktivitas administrasi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Laudon & Laudon (2022) yang menyebutkan bahwa SIM 

berbasis AI menjadi tulang punggung pengambilan keputusan organisasi modern [25]. 

Tema 4: Green Marketing dan Sustainabilitas 

Teknologi AI juga mendukung strategi pemasaran berkelanjutan, seperti: 

a. Analisis tren konsumsi ramah lingkungan, 

b. Kampanye digital rendah biaya, 

c. Pengurangan limbah pemasaran offline [26] 

Tema 5: Tantangan Adopsi Teknologi 

Meskipun potensi besar, beberapa UMKM masih menghadapi hambatan: 

a. keterbatasan literasi digital, 

b. biaya implementasi awal, 

c. resistensi terhadap perubahan, 

d. kekhawatiran keamanan data. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Nugroho & Sari (2021) yang menyoroti rendahnya 

kesiapan teknologi sebagai kendala utama digitalisasi UMKM [27]. 

4. Interpretasi Hasil Dalam Konteks Penelitian 

Berdasarkan temuan kuantitatif dan kualitatif, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Integrasi ChatGPT dan SIM terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan UMKM, 

terutama dalam pemasaran, manajemen operasi, dan pelayanan pelanggan. 

b. AI generatif berperan sebagai katalis inovasi, memungkinkan UMKM bersaing lebih 

baik dalam ekosistem digital yang dinamis. 

c. Hasil konsisten dengan tren penelitian internasional, memperkuat kontribusi penelitian 

pada body of knowledge terkait AI, SIM, dan manajemen UMKM. 



 
   

Smart Marketing Transformation: Optimalisasi Promosi UMKM Melalui Ai, Chatgpt, Dan Sistem Informasi 
Manajemen 

158     SEMNASTEKMU -  Vol. 5 No. 1 Desember 2025 
 
 
 

d. Tantangan implementasi perlu diatasi melalui pelatihan digital, pendampingan, dan 

kebijakan pemerintah, agar adopsi teknologi lebih merata[28]. 

Kinerja UMKM menunjukkan peningkatan yang relatif konsisten, dengan rata-rata indeks 

pertumbuhan sebesar 75,67 dan rentang kenaikan 39 poin dalam 6 tahun, dapat ditunjukkan 

Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Indeks Kinerja UMKM (2020–2025) 

Statistik Nilai 

Jumlah Data (N) 6 

Rata-rata (Mean) 75,67 

Standar Deviasi 15,12 

Nilai Minimum 55 

Nilai Maksimum 94 

Kuartil 1 (Q1) 65,25 

Median (Q2) 76,5 

Kuartil 3 (Q3) 87 

Range 39 

 

5. Analisis Regresi Tren 

Model Regresi Linier 

Menggunakan metode Ordinary Least Squares, estimasi dilakukan secara manual dari pola 

data. 

Persamaan Regresi 

Tahun distandarkan menjadi X = tahun – 2020, Sehingga X = [0, 1, 2, 3, 4, 5] 

Menghitung slope (b): 

𝑏 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

Hasil: 

𝑏 = 7.74 

Menghitung intercept (a): 
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𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑛
 

Hasil: 

𝑎 = 55.17 

Persamaan Regresi Akhir 

𝑌̂ = 55.17 + 7.74𝑋  

Interpretasi: 

a. Kinerja UMKM meningkat rata-rata 7,74 poin setiap tahun setelah adopsi 

teknologi digital. 

b. Tahun 2020 (X = 0) — baseline indeks kinerja adalah 55,17. 

c. Dengan kecenderungan ini, proyeksi untuk tahun-tahun berikutnya dapat dihitung. 

1. Interpretasi Akademik Hasil Penelitian 

a. Peningkatan signifikan dalam indeks kinerja UMKM mengindikasikan bahwa 

digitalisasi memberikan dampak kuat terhadap efisiensi operasional, pemasaran, 

dan produktivitas. 

b. Regresi linear menunjukkan tren yang sangat stabil dan positif, mendukung 

hipotesis bahwa adopsi teknologi digital (AI, ChatGPT, SIM, e-commerce) 

mempercepat performa UMKM. 

c. Jika tren berlanjut, UMKM berpotensi mencapai puncak efisiensi dalam 3–5 tahun 

ke depan. 

d. Implementasi teknologi menjadi faktor penentu dalam: 

1) percepatan respon pelanggan, 

2) otomatisasi layanan, 

3) pemrosesan data bisnis, 

4) efektivitas promosi digital. 

Penjelasan Grafik, Grafik menunjukkan tren meningkat tajam dari tahun 2020 (55) hingga 

2025 (94). Pertumbuhan terbesar terjadi tahun 2021–2023, dengan kenaikan rata-rata 9 poin 
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per tahun. Tren memperlihatkan percepatan digitalisasi UMKM yang semakin matang dari 

waktu ke waktu. Ditunjukkan indeks kirnerja UMKM sebegai berikut. 

 

Gambar 2. indeks kirnerja UMKM 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital melalui pemanfaatan teknologi 

berbasis kecerdasan buatan (AI), termasuk integrasi ChatGPT dan sistem informasi 

manajemen, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Temuan 

kuantitatif memperlihatkan tren pertumbuhan yang konsisten selama periode 2020–2025, di 

mana Indeks Kinerja UMKM meningkat dari 50 pada tahun 2020 menjadi 98 pada tahun 

2025. Kenaikan ini menegaskan bahwa adopsi teknologi digital berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pemasaran, dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan berbasis data. Analisis regresi tren mengonfirmasi adanya 

hubungan positif yang kuat antara tingkat adopsi teknologi digital dan peningkatan kinerja 

UMKM, mencerminkan bahwa digitalisasi bukan hanya sekadar kebutuhan teknologis, 

tetapi merupakan faktor strategis yang mendukung keunggulan kompetitif. Implementasi AI 

dalam strategi pemasaran terbukti mampu mengoptimalkan personalisasi konten, efektivitas 

promosi, serta akurasi perencanaan bisnis. Selain itu, tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital UMKM sangat bergantung pada kesiapan teknologi, 

kompetensi digital pelaku usaha, dan dukungan ekosistem, termasuk kebijakan pemerintah 

serta akses terhadap infrastruktur digital. Temuan ini memperkuat perspektif Green Theory 

yang menekankan pentingnya teknologi berkelanjutan dan efisiensi sumber daya sebagai 

fondasi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan ramah lingkungan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi AI dan inovasi digital 

merupakan elemen kunci dalam mempercepat modernisasi UMKM. Dengan 
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memaksimalkan teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan daya saing, memperkuat 

posisi pasar, serta beradaptasi secara efektif terhadap perubahan dinamika industri. Oleh 

karena itu, strategi transformasi digital perlu terus didorong melalui pelatihan, peningkatan 

literasi teknologi, serta kemudahan akses terhadap platform digital untuk memastikan 

keberlanjutan dan ketahanan UMKM di era ekonomi digital. 
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